V-G IUNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yA)y¥A |SSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 4 NOMOR 12 DESEMBER 2022] HAL 3258-3277

LITERATUR REVIEW TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
HARGA DIRI RENDAH (HDR)

Indra Maulana’, Iceu Amira?, Hendrawati®, Sukma Senjaya*
“Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran

Email Korespondensi: indra.maulana@unpad.ac.id

Disubmit: 03 Agustus 2022 Diterima: 25 Agustus 2022  Diterbitkan: 01 Desember 2022
DOI: https://doi.org/10.33024/mnj.v4i12.7400

ABSTRAK

Kesehatan jiwa merupakan salah satu permasalahan kesehatan di seluruh
dunia. Harga diri rendah mempengaruhi kesehatan jiwa yang merupakan
perasaan negatif terhadap diri sendiri termasuk kehilangan rasa percaya diri,
tidak berguna, tidak berdaya pesimis, tidak ada harapan dan putus asa.
Penelitian ini untuk mengetahui dampak dari terapi aktivitas kelompok untuk
meningkatkan harus diri rendah (HDR). Literature review ini menggunakan
metode pencarian PICO menggunakan kata kunci TAK, HDR, artikel sesuai
dengan kata kunci dan terpilih 10 artikel yang telah melalui seleksi dan sesuai
dengan kriteria. Dari 10 artikel yang ditemukan, Terapi Aktivitas Kelompok
(TAK) stimulasi persepsi, sensori maupun kombinasi dapat memberikan
dampak positif serta membantu klien meningkatkan perilaku adaptif dan
mengurangi perilaku maladaptive terutama pada klien harga diri rendah.
Konsep diri pada klien harga diri rendah sebelum dan sesudah Terapi Aktivitas
Kelompok memberikan hasil yang signifikan. Berdasarkan beberapa jurnal
yang telah didapat dan telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa kegiatan
terapi aktivitas kelompok ini dapat meningkatkan harga diri pada pasien
dengan harga diri rendah.

Kata Kunci: HDR,TAK, Terapi

ABSTRACT

Mental health is one of the health problems in the world. Low self-esteem
affects mental health which is a negative feeling towards oneself including
loss of self-confidence, useless, helpless, pessimistic, hopeless and hopeless.
This study was to determine the impact of group activity therapy to improve
low self-esteem (HDR). This literature review uses the PICO search method
using the keywords TAK, HDR, articles according to the keywords and selected
10 articles that have gone through the selection and match the criteria. From
the 10 articles found, Group Activity Therapy (TAK) perceptual, sensory or
combination stimulation can have a positive impact and help clients improve
adaptive behavior and reduce maladaptive behavior, especially in clients with
low self-esteem. Self-concept in clients with low self-esteem before and after
Group Activity Therapy gave significant results. Based on several journals that
have been obtained and have been analyzed, it can be concluded that this
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group activity therapy activity can increase self-esteem in patients with low

self-esteem.

Keywords: HDR,TAK, Therapy

PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa menjadi
salah satu permasalahan kesehatan
di seluruh dunia, banyak vyang
mengalami gangguan jiwa baik dari
kalangan remaja, dewasa, anak-

anak sampai orang tua atau
lansia mengalami gangguan
tersebut. Salah satu

permasalahan yang dialami adalah
gangguan jiwa dengan harga diri

rendah. Harga  diri rendah
merupakan perasaan negatif
terhadap diri sendiri termasuk

kehilangan rasa percaya diri, tidak
berguna, tidak berdaya pesimis,
tidak ada harapan dan putus asa
(Kusuma, 2015).

Menurut data (WHO, 2016),
terdapat sekitar 35 juta orang
terkena depresi, 60 juta orang
terkena bipolar, 21 juta terkena
skizofrenia, serta 47,5 juta terkena

demensia. Di Indonesia, dengan
berbagai faktor biologis,
psikologis dan sosial dengan

keanekaragaman penduduk; maka
jumlah kasus gangguan jiwa terus
bertambah yang berdampak pada
penambahan beban negara dan
penurunan produktivitas manusia
untuk jangka panjang. Data (RI.,
2019) Riskesdas 2018 menunjukkan
prevalensi gangguan mental
emosional yang ditunjukkan dengan
gejala-gejala depresi dan
kecemasan untuk usia 15 tahun ke
atas mencapai sekitar 6.1% dari
jumlah penduduk Indonesia.
Sedangkan prevalensi gangguan
jiwa berat, seperti skizofrenia
mencapai sekitar 400.000 orang
atau sebanyak 1,7 per 1.000
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penduduk, maka
dua diantaranya
gangguan jiwa.
Gangguan jiwa mengenai
harga diri rendah adalah perasaan
negatif terhadap dirinya sendiri
menyebabkan  kehilangan rasa
percaya diri, pesimis, dan tidak
berharga di kehidupan (Dermawan,
D., 2013). Seseorang  yang
mengalami harga diri rendah akan
mempengaruhi semua aspek dari
kehidupannya yang ditandai
dengan gejala-gejala psikotik yang
khas dan terjadi kemunduran
fungsi sosial. Gejala yang lebih
banyak muncul yaitu depresi pada
pasien yang mengganggu konsep
diri pasien sehingga menjadikan
kurangnya penerimaan pasien di
lingkungan keluarga dan
masyarakat terhadap kondisi yang
dialami  pasien yang dapat
mengakibatkan pasien mengalami
isolasi sosial. Selain itu sulit
bergaul, penurunan produktivitas,

satu sampai
menderita

dan menarik diri dari realitas
(Yosep, 2010).
Dampak jika seseorang

mengalami harga diri rendah yaitu
tidak akan berkembang dalam
kehidupannya, merasa terkucil dan
tidak mau berinteraksi dengan
orang lain atau menarik diri karena

merasa rendah diri dan tidak
mempunyai  kepercayaan  diri.
Seseorangdengan harga diri rendah
dengan menyendiri maka

cenderung akan berhalusinasi dan
bisa menyebabkan depresi bahkan
mungkin akan merusak lingkungan
dan melakukan kekerasan pada
orang lain. Gangguan jiwa yang
terjadi dengan masalah harga diri
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rendah perlu menjadi perhatian
dan penanganan khusus agar tidak
berkelanjutan menjadi isolasi sosial
hingga mengakibatkan bunuh diri.
Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan harga diri rendah
adalah dengan memberikan terapi
psikososial yang bisa dilaksanakan
di rumah sakit, klinik rawat jalan,
pusat kesehatan jiwa, rumah atau
kelompok sosial (Kaplan, H.I.,
Sadock, 2010). Tindakan
keperawatan pada pasien harga diri
rendah dapat diberikan secara
individu, terapi keluarga dan
penanganan di komunitas baik
generalis ataupun spesialis.
Penatalaksanaan pasien
dengan harga diri rendah dapat
dilakukan salah satunya dengan
pemberian stimulus atau
rangsangan yang memicu
timbulnya persepsi yang positif
terhadap dirinya sendiri atau
istilah  lain  Terapi aktivitas

KAJIAN PUSTAKA

Harga diri rendah adalah
perasaan tidak berharga, tidak
berarti dan rendah diri yang
berkepanjangan akibat evaluasi
yang negatif terhadap diri sendiri
atau kemampuan diri. Adanya
hilang kepercayaan diri, merasa
gagal karena tidak mampu
mencapai keinginan sesuai ideal

diri. Harga diri seseorang diperoleh
dari diri sendiri dan orang lain
(Yosep, 2011). Harga diri rendah
dapat disebabkan oleh faktor
biologis seperti penampilan tubuh,
kecacatan, atau suatu penyakit.
Selain itu dapat disebabkan oleh
faktor psikologis seperti adanya
penolakan, tidak terpenuhinya
kebutuhan, terjadinya kegagalan,
perkembangan individu; dan sosial
budaya seperti status sosial
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kelompok (TAK). Intervensi TAK
stimulasi untuk melatih klien
menyadari kemampuan positif dan
dapat mengoptimalkan
kemampuannya (Wuryaningsih, E.
W., Windarwati, H. O., Dewi, E.
ikhtiarini, Deviantory, F., & Hadi,
n.d.). Hasil diskusi kelompok dapat
berupa kesepakatan persepsi atau
alternatif penyelesaian masalah
(Kelliat, B.A. & Pawirowiyono,
2015) pasien  belajar  untuk
meningkatkan harga dirinya dengan
menggali kemampuan positif
individu, dan membantu
anggotanya  berhubungan  satu
dengan yang lain serta mengubah
perilaku yang destruktif dan
maladaptif.

Kegunaan dari penulisan
literature review ini adalah salah
satu sumber pustaka dan masukan
terkait cara mengatasi gangguan
jiwa harga diri rendah dengan
terapi aktivitas kelompok.

ekonomi, lingkungan yang tidak
kondusif. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
gangguan harga diri rendah adalah
gangguan konsep diri dimana harga
diri  merasa gagal mencapai
keinginan, perasaan tentang diri
yang negatif dan merasa dirinya
lebih rendah dibandingkan orang
lain ( Wurya Ningsih, Widarwati,
Dewi, Devian Tory & Jadi, 2020).

Jika harga diri rendah
tersebut tidak diatasi maka akan
muncul rasa malu dan bersalah
terhadap diri sendiri, terjadinya
masalah pada hubungan sosial,
merendahkan diri, tidak percaya
diri, bahkan bisa melukai dirinya
sendiri maupun orang lain (Muhith,
2015). Maka dari itu diperlukan
intervensi yang tepat untuk
menghindari  terjadinya hal-hal
yang dapat merugikan klien.
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Tindakan  oleh
dapat dilakukan pada pasien
maupun keluarga pasien. Pada
pasien dapat diterapkan 2 SP, yaitu
SP1: Mendiskusikan kemampuan
dan aspek positif yang dimiliki
pasien, membantu pasien menilai
kemampuan yang masih dapat
digunakan, membantu  pasien
memilih/menetapkan akan dilatih,
melatih kemampuan yang sudah
dipilih sesuai kemampuan dan
menyusun  jadwal pelaksanaan
kemampuan vyang telah dilatih
dalam rencana harian; SP2: Melatih
pasien melakukan kegiatan lain
yang sesuai dengan kemampuan
pasien. Tujuan dari intervensi
pada keluarga maupun pasien
adalah agar pasien dapat
mengidentifikasi kemampuan dan
aspek positif yang dimiliki sebagai
distraksi dari harga diri rendah
yang dimilikinya. Salah satu
caranya adalah dengan dilakukan
secara berkelompok yaitu dengan
Terapi Aktivitas Kelompok
(selanjutnya dibaca TAK) (Muhith,
2015).

Pada pasien dengan harga
rendah bentuk TAK yang

perawat

diri

METODOLOGI

Penyusunan literature
review ini menggunakan metode
pencarian P (patient, population,
problem), | (intention,prognostic
factor, exposure), C (comparison,
control) dan O (outcome) atau
biasa disebut dengan PICO. PICO
yang kami gunakan yaitu:

P : Pasien dengan HDR/HDRK

I : Terapi aktivitas kelompok
C : Sebelum dan sesudah
intervensi

0] : Meningkatkan kemampuan

konsep diri (harga diri) Pencarian
artikel penelitian dilakukan melalui
website google scholar
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dilakukan adalah berupa stimulasi
persepsi. TAK dilaksanakan untuk
melatih pasien menyadari
kemampuan positif dan dapat
mengoptimalkan  kemampuannya
tersebut (Wuryaningsih et al.,
2020). Kemampuan persepsi pasien
dievaluasi setiap sesinya.
Pelaksanaan TAK pada kasus harga
diri rendah terdiri atas 2 sesi
(Keliat & Akemat, 2016 dalam
Wuryaningsih et al., 2020), yaitu
sesi 1: Mengenal masalah harga diri
rendah dan sesi 2: melatih hal
positif pada diri.

Pada sesi 1 TAK, perawat
memfasilitasi pasien untuk
mengidentifikasi pengalaman tidak
menyenangkan dan aspek positif
pada diri pasien masing-masing,
kemudian perawat mendorong
pasien untuk mengungkapkannya

dikelompok. Pada sesi 2 pasien
diminta memilih salah satu
kegiatan/kemampuan untuk

diperagakan dalam proses TAK,

kemudian semua pasien akan
mempraktekkannya secara
bergiliran.

menggunakan kata kunci yang
sesuai dengan PICO yang telah
ditentukan. Berikut kriteria inklusi
yang  kami  tentukan  untuk
pembuatan literature review ini,
yaitu:

-Tahun terbit artikel penelitian

yaitu 5 tahun terakhir (2015 - 2020).
- Desain penelitian yaitu studi

deskriptif, naturalistik,

experiment, dan randomized

controlled trial (RCT).

- Artikel dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Setelah mencari
artikel dengan kata kunci yang
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sesuai dengan PICO, dilakukan
seleksiuntuk menentukan artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi.
Kemudian setelah dilakukan seleksi,
ditentukan 10 artikel ilmiah yang
akan  dianalisis. ~ Masing-masing
anggota kelompok menganalisis 1
artikel. Analisis dan review artikel
dilakukan dengan membuat tabel
review. Tabel tersebut berisikan
judul artikel, penulis dan tahun
terbit artikel, tujuan penelitian,
desain penelitian, lokasi penelitian,

populasi penelitian, sampel
penelitian, instrumen yang
HASIL

Result Study

Berdasarkan literatur yang
penulis temukan maka salah satu
tindakan keperawatan pada klien
dengan harga diri rendah selain
secara individu dapat dilakukan
secara berkelompok, yaitu dengan
Terapi Aktivitas Kelompok (TAK).
Klien dengan harga diri rendah
dilibatkan dalam TAK stimulasi
untuk melatih klien menyadari
kemampuan positif dan dapat
mengoptimalkan  kemampuannya
(Wuryaningsih et al., 2020). Terapi
aktivitas kelompok berdasarkan
literatur dapat dilakukan dengan
cara stimulasi persepsi, stimulasi
sensori, dan stimulasi kombinasi.

Dari 10 artikel, terdapat 4

artikel yang menjelaskan Terapi
Aktivitas Kelompok stimulasi
persepsi yang bertujuan agar klien
dapat mempersepsikan stimulus
yang dipaparkan kepadanya dengan
tepat dan dapat menyelesaikan
masalah yang timbul dari stimulus
yang dialami (Keliat,
2011). Stimulus yang diberikan
tersebut berupa bina hubungan
saling percaya (BHSP) denganklien,
mengidentifikasi kemampuan dan
aspek positif yang masih dimiliki

digunakan, follow up, serta hasil
penelitian.  Setelah  melakukan
analisis dan review pada artikel,
membuat pembahasan dari setiap
intervensi yang dilakukan pada
masing-masing artikel penelitian,
kemudian mendiskusikan intervensi
yang paling efektif untuk
meningkatkan kemampuan konsep
diri (harga diri). Dari pembahasan
dan diskusi tersebut, kemudian
dibuat kesimpulan dan saran dari
hasil pembuatan literature review
ini.

klien, mendiskusikan bahwa klien
masih memiliki sejumlah
kemampuan dan aspek positif (
Tausikal et al, 2019), mengetahui
hal positif diri, menghargai hal
positif orang lain dan menentukan
tujuan hidup yang realistis (Hadi,
A. T., Azizah, L. M. R., &
Triwibowo, 2019), bercerita
tentang pengalaman positif yang
dimiliki (Sawab, & Suerni, 2019),
memotivasi proses berpikir dan
afektif serta mengurangi perilaku
maladaptive (Tarigan, 2017).

Cara lain dari terapi
aktivitas kelompok ini adalah
dengan stimulasi sensori.
Berdasarkan literatur  penulis
menemukan penelitian mengenai
persepsi sensori dengan
menggambar mempengaruhi
peningkatan harga diri (Aviani et
al., 2015) stimulasi  sensori
menggambar bisa meningkatkan
harga diri dikarenakan manfaat
dari terapi aktivitas kelompok
menggambar dapat menghilangkan
stress dan memungkinkan pasien
untuk mengembangkan
keterampilan koping.
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Stimulasi  lainnya  yang Nakajima, 2016). Hasil penelitian
dilakukan dalam Terapi Aktivitas (Widianti et al., 2017)
Kelompok (TAK) vyaitu dengan menunjukkan evaluasi pelaksanaan
stimulasi kombinasi, baik secara kombinasi terapi dengan cara
kognitif, perilaku dan suportif. menggabungkan terapi kognitif,
Terapi kelompok kognitif dapat perilaku dan  suportif  dapat
meningkatkan kepercayaan dalam memberikan efek khususnya untuk
mengatasi masalah dan penguasaan lebih mengurangi penilaian
mental yang lebih baik (Kunikata, terhadap stressor pada pasien
Yoshinaga, & Nakajima, 2016), dengan harga diri rendah kronis
meningkatkan harga diri, suasana (tanda dan gejala), peningkatan
hati, kognisi, kesejahteraan kemampuan pasien dan
subjektif, gejala peningkatan kemampuan keluarga.
kejiwaan(Kunikata, Yoshinaga, &

N Judul  Tujuan Metode lokasi Popul Jumlah instru Follow Hasil
o penelit penelit asi sampel, ment up
ian dan ian usia, dan
tahun tehnik
pengamb
ilan
sampel
1 Pening  Untuk  Deskrip Ruang Tn.Y Instru Waktu Hasil
katan mener tif sub usia men penelit penelitian ini
Harga apkan dengan akqt 23 rosenb ian di didapatkan
Diri asuhan  studi ?SKI;D tahun erg lakuka bahwa sebelum
Rendah kepera kasus ; dengan self- dilakukan
Dengan provi esteem . ) .
Terapi \'A./atan nsi hér.ga scale dari 1ntervens1' skor
Aktivitas Jiwa maluk diri tanggal HDR Pasien 19
Kelompo pada u rendah 14- meningkat
k n.Y 21 menjadi 24
(Stimula  dengan Juni  yang diukur
S1 _ harga 2019  menggunakan
Z?r;izﬂ; diri kuisioner
Sub rendah Rosenberg Self
Akut dalam Esteem  Scale.
Laki upaya Kesimpulan
RSKD mening penelitian yaitu
Provinsi  katka n terapi  Aktivitas
MalukuT o roq Kelompok(Stimul
u§51kal, diri asiPersepsi)
Siauta, )
& dengan dapatmeningkatk
Embuai terapi an harga diri
(2019)  aktivit klien.
as
kelomp
ok.
2 Pengar  Menget Quasy Ruma Pop Jumlah Instru  Jangka  Terapi
uh ahui - h ulasi sampel men waktu  aktivitas
terapi pengar eksperi  sakit yan penelitia rosenb  selama  kelompok
aktivita  uh men jiwa g n 39 erg 2 stimulasi
s terapi dr. dipi responde  self- minggy  sensori
o . . n esteem
kelomp  aktivit Amin lih scale menggambar
ok as 0 ada pada post
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stimula  kelomp gond lah pertama yang
si ok ohuto 39 mengalami harga
sensori stimula mo orang diri normal
mengga  si provi sebanyak
mbar sensori nsi 15
terhada mengg jawa orang
p ambar tenga (38,5%) dan
peningk terhad h yang masih
atan ap mengalami harga
harga pening diri rendah
diri katan sebanyak 24
d harga orang  (61,5%).
pa 'a diri Sedangkan pada
pasien d post kedua
harga ggsiaen terjadi kenaikan
diriren harga yang mgpgalami
dah di diriren harga diri normal
rsi dr.  dah di sebanyak 37
Amino rsj dr. grang (94t’936)’
gondoh  Amino maenn yflng. he ap
gondoh lengalami harga
utomo utom diri rendah
provinsi hanya
jawa provins 2 orang (5,1%).
tengah i jawa
Cindy tengah
claudia
avian,
dwi
heppy
rochma
wati
,sawab.
(2015)
Pengar  Tujuan Quasi Ruma  Popul Sampel  Menggu Peneliti Hasil
uh peneliti ekspe h asi dalam nakan an ini penelitian
Terapi an rimen  Sakit dala peneili lembar  Dilaksa ini klien
Aktivit  untuk t Jiwa m an kuesion  nakan harga diri
as menget witho  Daer penel ini er mulai rendah
Kelomp  ahui ut ah itian yaitu dengan  tanggal sesudah
OK pengar ntro  prgyq  ini 36 uji 21 terapi
stimul -, L. nsi adala  orang statisti  Desemb aktivitas
?’Se1rsep konsep Suma h respond k ired er kelompok
si diri tera  klien  en pair el 2013 _ _
Terhad  Klien Utara  yang  den iag;’; te sampai  Stimulasi
ap harga Meda  om gan : 21 persepsi
Konsep  diri nber ouhi  men Januari dilakukan
Diri kriter 2014. kepada
Pada rendah ztam ia te iilli Dengan 36 responden,
Klien sebelu diJl  yang 0 melibat diperoleh
Harga M dan Leti an hasil
Diri sesuda je tglah teknik kan asi
Rendah h nd. ditet  pyrposi 36 sebanyak 33
Di TAK Djam  apka  yesamp Kien  orang  (91.7%)
Rumah stimula m n ling. harga  memiliki
. . Ginti  seba diri
S§k1t si ng nyak rendah konsep
Jiwa perseps diri baik dan 3
Provsu . Km >89 yang
orang rawat orang
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n, N.
J.
(2017)

10/J1
. Tali
Air
No.2
1
Meda
n

inap di
RS Jiwa
Provsu.

(8.3%)
memiliki konsep
diri rendah. Dari

hasil uji
statistic
diperoleh nilai
rata-rata

(mean) konsep
diri klien harga
diri rendah
sesudah  TAKS
persepsi adalah
18.78 terapi
aktivitas
kelompok
stimulasi
persepsi dapat
memberikan
dampak positif
serta membantu
klien
meningkatkan
perilaku adaptif
dan mengurangi
perilaku
maladaptive
terutama pada
klien harga diri
rendah. Konsep
diri pada klien
harga diri
rendah sebelum
dan sesudah
terapi aktivitas
kelompok
stimulasi
persepsi  yaitu
sig 0.253. hasil
uji statistic
menunjukan
bahwa nilai
signifikan
selama
menjalani
sebelum dan
sesudah terapi

aktivitas
kelompok.
Stimulasi
persepsi dapat
dilihat dari
angka sig (2-
tailed) p=0.000,
a = 0.05.

Sehingga Ho
ditolak artinya
ada perbedaan
yang signifikan
antara  konsep
diri klien harga
diri rendah
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sebelum dan
sesudah terapi

aktivitas
kelompok
stimulasi
persepsi.
4 PENG  Penelit Desain RSJD  Popula Jumlah Instrum  Tidak  Hasil penelitian
ARUH ian ini  peneliti Dr. si sampel en dicantu  menunjukkan
TAK bertuj  anini Amin  yang 36 pasien  yang mkan sebelum
STIMUL  uan quasy o] dilakuk harga diri  digunak diberikan terapi
ASI untuk eksperi  Gond an rendah an aktifitas
PERSEP menge men ohut dalam dengan adalah kelompok
S; tahui . omo penelit teknik kuesion stimulasi
BERCER pengar Rancan Provi ianini purposive er persepsi;
ITA uh gan nsi adalah sampling  harga bercerita
TENTA terapi peneliti Jawa semua diri tentang
NG aktifita an ini Teng pasien bersum pengalaman
PENGAL s menggu  ah. harga ber dari positif yang
AMAN kelomp nak an diri “Rosenb dimiliki
POSITIF ok one rendah erg’s mempunyai skor
YANG stimula group yang Self- nilai rata- rata
DIMILIKI  si pretest di Esteem 13,44 (harga diri
TERHA persep  postest rawat Scale”. rendah) dan
DAP si; design inap di sesudah
HARGA berceri RSJD diberikan terapi
DIRI ta Dr. mempunyai
PADA tentan Amino skor nilai rata-
PASIEN g Gondo rata
HARGA  pengal huto 17,25 (harga diri
DIRI aman mo tinggi). Ada
RENDA positif Provins pengaruh yang
H DI yang i signifikan antara
RSJD dimilik Jawa terapi aktifitas
Dr. i Tengah kelompok
AMINO terhad . stimulasi
GONDO ap Popula persepsi;
HUTOM  pening si bercerita
(0] katan dalam tentang
Deni harga penelit pengalaman
Herma diri ian ini positif yang
wan, pada yaitu dimiliki
Ns. pasien pasien terhadap
Titik harga harga peningkatan
Suerni, diri diri tingkat harga
S.Kep., rendah rendah diri
Sp.Kep.  di RSJD di pada pasien
J, Ns. Dr. RSJD harga diri
Sawab,  Amino Dr. rendah,

M.Kep Gondo Amino dengan nilai p
(2016) hutom Gondo value 0,000 (a <
o huto 0,05).

Provins mo
i Jawa Provins
Tengah i
. Jawa
Tengah
sebany
ak
36
orang
5  Aplikasi Peneliti Desain Rua Popul Jumlah Instrum  Prakti  Hasil evaluasi
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an ini
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untuk
mengur
aikan
aplikasi
terapi
spesiali
s
kepera
watan
jiwa
terhada
p .
pasien
harga
diri
rendah
kronis
melalui
pendek
atan
model
stress

peneliti
an ini
studi
deskrip
tif
kualitat
if
dengan
pendek
atan
serial
kasus
melalui
pember
ian
terapi
dengan
kombin
asi
yang
berbed
a

ng

Arim

bi
RSMM
Bogor

asi
yang
dilak
ukan
dala
m
penel
itian
ini
adala
h
pasie
n
harga
diri
renda
h
kroni
s

di
ruang
Arim
bi
seba
nyak
38.

sample en k
denga yang resid
n diginak ensi
diagno an 3
sis adalah pada
utama Kombi tangg
harg nasi al
a tujuh 20
diri paket Febru
ren terapi ari -
dah 20
kro April
nis 2012.

yang

dikelola

sebanyak

22 orang

pelaksanaan
terapi
menunjukan
bahwa paket
terapi yang
memberikan
efek khususnya
untuk

lebih mengurangi
penilaian
terhadap
stressor pada
pasien dengan
harga diri rendah
kronis (tanda
dan gejala),
peningkatan
kemampuan
pasien dan
peningkatan
kemampuan
keluarga adalah
terapi yang
merupakan
gabungan antara
terapi individu,
terapi kelompok
dan terapi
keluarga (paket
terapi 6 dan
paket terapi 7).
Hasil aplikasi
terapi spesialis
keperawatan
jiwa ini
menunjukkan
adanya
penurunan tanda
dan gejala,
peningkatan
kemampuan
pasien, serta
peningkatan
kemampuan
keluarga dalam
merawat pasien
harga diri rendah
kronis.
Kombinasi terapi
individu (terapi
kognitif perilaku
dan logoterapi),
terapi kelompok
(terapi suportif
kelompok) dan
terapi keluarga
(psikoedukasi
keluarga)
mampu
menurunkan
gejala,
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meningkatkan
kemampuan
pasien dan
meningkatkan
kemampuan
keluarga dalam
merawat pasien
harga diri rendah
kronis

Nurse- Untuk desain Jepan Popul Jumlah  Kuesioe Berparti Hasil
led meranc satu g asi sampel r sipas penanganan
cogniti ang kelomp yang penelit i dalam kasus
ve- progra ok pra dipili ian 41 studi menunjukan
behavio myang dan h orang Berparti mengendalikan
ral menarg pasca, adala respon sipas faktor-faktor
group etkan h den i dalam pengobatan
therapy pemuli Pasie teknik studi dan
for han n Rosenb Mei penggunaan
recover harga yang erg 2012 layanan
y of diri mend Self- dan sosial,
self- pada erita Esteem Januari perbaikan
esteem  pasien gangg Scale 2014 diamati dalam
in dengan uan (RSES), Program semua ukuran
patient  ganggu ment Profil R Hasil: Setelah
s an al Mood yang mengendalikan
with mental dan States terdiri faktor-faktor
mental , dan tingg (POMS) dari 12 pengobatan
disorde  untuk al , sesi dan
rs: mengkl di Invento (Tabel penggunaan
A pilot arifik komu ry 1), layanan
study asi nitas Well- diberika sosial,
peruba wilay Being n perbaikan
Kunikat  han ah Invento kepada diamati dalam
a, H., setelah Chugo ry lima semua ukuran
Yoshina  progra ku (SUBI), atau evaluasi penulis
ga, N., m Jepan dan enam didasarkan pada
Shiraish  untuk g Tes peserta  mengidentifikasi
i, Y., & menen direkr untuk per peningkatan
Okada, tukan ut Menent sesi pada pasca
Y. efektiv sebag ukan sesuai intervensi dan
(2016).  itasny ai Karakt dengan  tindak lanjut.
a kandi eristik kebijaka Skor untuk
dat Ide n RSES, BPRS,
studi. sebagai progra kepercayaan
ukuran m dalam
subyek menggu  mengatasi,
tif dan nakan dan penguasaan
Skala bahan mental yang
Penilai yang tidak
an dibuat memadai pada
Psikiat oleh pasca intervensi
ri penulis  dan tindak
Singkat . Sesi lanjut secara
(BPRS) dilakuk signifikan lebih
) an tinggi daripada
sebagai pada yang pada
ukuran interval awal dan efek
objektif 2 manfaat ini
minggu  dipertahankan 3
, bulan setelah
dengan  program
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k
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(interve
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12 sesi
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(harga
diri,
suasana
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kognisi,
kesejah
teraan
subjekt
if,
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kejiwa

3

bulan
setelah
diberik
annya
interve
nsi

Dari tren di
dalam
kelompok

dan perbedaan
di antara
kelompok
dalam harga
diri, kami
menyimpulkan
bahwa
CBGTRS
mungkin
memiliki
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uals on wilay kelompo eksperi harga diri. T2
with par- ah men adalah
mental individ Chug  control, sebelu titik balik untuk
illness: u oku dengan m suasana hati
Non- masyar Jepa  usia interve dan kognisi;
rand akat ng lebih nsi oleh
omized vyang dari (TO), karena itu,
controll  hidup 20 tahun  segera tindak lanjut
ed trial dengan dan pasca diperlukan
penulis  penyak dibawah interve 3 bulan
Hiroko it 65 tahun  nsi setelah
Kunikat  mental (T1), program awal.
a, RN, dalam dan
PhD, terapi pada
Naoki kelomp 3 (T2)
Yoshina ok dan 12
ga, perilak (T3)
RN, u bulan
PhD kogniti pasca
and f interve
Kazuo untuk nsi.
Nakaji pemuli Kelomp
ma, MD  han ok
(2018) harga kontrol
diri diukur
(CBGT pada
RS) interval
Mengh yang
asilkan sama
pening
katanh
asil
Transdi  bertuju studi Popul Jumlah Instru Jangka  Pengobatan CFT
agnosti  an natura asi sampel ment  waktu 2 Group secara
C untuk listik, yang penelit Beck  bulan signifikan
group menge melap dipili ian Depre setelah ~mengurangi
therapy mbang orkan h 10 ssion  sesi gejala depresi
for kan dan data terdir kelomp Invent  ming dan kecemasan
people menguj dasa idari ok ory guan peserta
with i r 102 pasien (BD),  selama kelompok sambil
. . Beck 5 .
self- protoko  yang pasie terdiri : Jam meningkatkan
i . Anxiet  terlewa L
critic ( dipero n 102 ti harga diri. Tidak
and low perawa leh di deng respon Invent 1 ada perbedaan
self tan klinik an den ory hasil yang
esteem berdasa  sebag berb (BAI) signifikan antara
, based  rkan ai agai dan berbagai
on prinsip prose diagn Rosen kategori
CFT dur . berg . .
compas ) osis Self- diagnostik.
sion rutin psikis Estee Kesimpulan:
focused , m Untuk kelompok
therapy diruj Scale pasien dengan
principl uk ke (RSE). masalah
es. E’;‘rk“i psikologis yang

parah ini, terapi
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Health di pengobatan yang
Care efektif terlepas
Bodil dari diagnosis
Anders mereka
en* and
Peter
Horslev
Rasmus
sen
(2017)
The Penelit Desain ~ Tida Popul  Sampel Instru  Kelomp Hasil
effectiv  ian ini  pretes k. asi pada men ok menunjukkan
eness dilaku t- dica  seban peneliti peneli eksperi  bahwa
ntu  yak . .
of kan postte mka 20 an tian, men terapi kelompok
cogniti bertuj st dan n respo ini Beck meneri  kognitif-perilaku
ve- uan kelom nden sejumla  Anxiet ma secara
behavi untuk  pok h y terapi s1gn1f1k§nbk
oral meny kontro 20 Invent kelomp menyebabkan
lidiki l . ok berkurangnya
group eldik] pasien ory. .. kecemasan
therap sif;kst] harga Kuisio  kognitif P
i i ner )
y . n terapi diri ini perilaku <0’0.01) dan
anxiet kelom rendah dikem  selama peningkatan
y pok bangk 2 jam harga diri
and kognit an per ieca[a h
self- if oleh minggu Pese uruhan
estee pada Beck  selama (
. kecem dan 10 <0,001),
m in i harga diri
tien asan Steer ~ MiNggu, g
pa i dan pada teta umum (P =
ts with = harga tahun  pi 0,002), harga
multip dmd 1990 kelo diri
le renda untuk  mpo keluarga (P
scleros h menil -
is ?i]ngka kontrol  0,005) da_m_
7ahra ¢ tidak hEr%a N diri
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Eosse1 gtar(ng. 0,003)
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?;8: g? dengan
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kontrol.
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ada perbedaan
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dalam skor
harga diri
sosial (P =
0,388). Terapi
kelompok

kognitif-perilaku
dapat
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mengurangi
kecemasan
dan
meningkatkan
harga diri
pasien
multiple
sclerosis.
10  PENGA  peneli Pra UPT Pop sampel kuisio Hasil
RUH tian Eksperi D ulas yang ner penelitian
TERAPI ini men Pesa i digunakan harga ditemukan
AKTIVIT  adalah  dengan nggr lanjut berjumla  diri 90% lanjut
AS untuk rancang ah usia h 10 Rosenb usia meningkat
KELOMP  menget an One an yang orang erg harga dirinya
OK ahui Group PMK  tingga Yang yang setelah
STIMUL  pengaru Pre-Post s | di diambil disebar mengikuti
ASI h terapi TesF Maja yUpPTD dengan sebelum TAKSP dan 10%
PERSEPS aktivita Design pahi pesan teknik dan harga dirinya
| s t ggrah  purposive sesudah tetap normal
(TAKSP)  kelomp Moj  an sampling  dilakuka sebelum  atau
TERHAD ok oker  PMKS n sesudah
AP stimulas to Majap TAKSP. mengikuti
PENING ahit TAKSP  ini
KATAN persepsi Mojok . Setelah
HARGA (TAKSP) erto semua
DIRI terhada berju data
LANJUT  p mlah terkumpul
USIA DI pem’ngk 36 dilakukan
UPTD atan orang pengolahan
PESANG harga , data,
GRAHA  diri kemudian
N lanjut diuji
PMKS usia di dengan uji
MAJAPA  UPTD statistik
HIT Pesangg Wilcoxon  sign
MOJOKE raha test dengan
RT n bantuan SPSS
Anisa,T.  PMKS 24.. Uji
H, Majap statistic menunj
Lilik,M. ahit kkan hasil
A,Heri. Mojok asymp.sig (2-
T(2019)  erto. tailed)
sebesar
0,008 < a
0,05
maka H 0
ditolak dan H1
diterima,
yang
berarti
ada pengaruh
pemberian
terapi aktivitas
kelompok
stimulasi
persepsi
(TAKSP)

Terhadap harga
diri lanjut usia
di UPTD
Pesanggrahan
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PMKS
Majapahit
Mojokerto.
Sresponden
(50%) yang
awalnya
memiliki

harga diri
rendah menjadi
normal. 4
responden
(40%) dari awal
memang nilai
harga dirinya
sudah

normal, hamun
setelah
mengikuti
TAKSP nilai
harga dirinya
semakin
meningkat.
Sedangkan
1responden
(10%) tidak
mengalami
perubahan nilai,
namun harga
dirinya tetap
normal. TAKSP
membuat lanjut
usia lebih
menerima
dirinya serta
lebih berfikiran
positif tentang
dirinya,
sehingga
kepercayaan diri
dan harga dir
semakin
meningkat

PEMBAHASAN

Literature review ini
membahas mengenai cara tindakan
keperawatan pada klien dengan
harga diri rendah selain secara
berkelompok dengan Terapi
Aktivitas Kelompok (TAK). Hasil
diskusi kelompok dari TAK ini dapat
berupa kesepakatan persepsi atau
alternatif penyelesaian masalah

(Kelliat, B.A. & Pawirowiyono,
2015), pasien belajar untuk
meningkatkan harga dirinya

dengan menggali kemampuan
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positif individu, dan membantu
anggotanya  berhubungan satu
dengan yang lain serta mengubah
perilaku yang destruktif dan
maladaptive.Penelitian (Tuasikal,
H., Siauta, M., & Embuai, 2019)
mengungkapkan  bahwa  upaya
peningkatan harga diri rendah
dengan Terapi Aktivitas Kelompok
dalam penelitiannya mengacu pada
intervensi keperawatan 2 strategi
pelaksanaan yaitu Bina Hubungan
Saling  Percaya  (BHSP) dan
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identifikasi kemampuan dan aspek
positif yang masih dimiliki klien.
Hasil penelitian ini menunjukan
tercapainya kriteria intervensi yang
diharapkan, vyaitu meningkatnya
harga diri yang dirasakan klien dari
harga diri rendah (skor 19) ke
harga diri sedang (skor 24) dengan
diri pada klien harga diri rendah
sebelum dan sesudah Terapi
Aktivitas Kelompok  Stimulasi
Sensori p = 0.000 < a = 0.05. Hasil
penelitian Herman et al (2016) ada
pengaruh yang signifikan antara
terapi aktivitas kelompok stimulasi
persepsi; bercerita tentang
pengalaman positif yang dimiliki
terhadap  peningkatan  tingkat
harga diri pada pasien harga diri
rendah. Hasil penelitian Anisa
(2019) melalui Terapi Aktivitas
Kelompok stimulasi persepsi klien
dapat mengetahui hal positif yang
dimiliki dan yang dimiliki orang lain
serta  lebih  realistis  dalam
menetapkan tujuan hidupnya. Hasil
penelitian-penelitian tersebut
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahab (2014) yang

bukan hanya menerima ide
dari yang lainnya. Terapi aktivitas
kelompok stimulasi persepsi ini
untuk mengubah pikiran yang
negatif menjadi positif, meminta

klien agar selalu menerima
kenyataan setelah selesai
melakukan  pendekatan, serta
diberi pujian atas apa yg telah
dilakukan oleh klien. TAK ini
memiliki tujuan untuk menerima
dirinya sendiri dengan penuh
kepercayaan, menghargai dirinya
dan menilai positif diri sendiri
(Azizah, Zainuri, & Akbar,
2016).Selain  stimulus  persepsi

Terapi Aktivitas Kelompok stimulasi
sensori juga menjadi salah satu
pilihan aktivitas dalam terapi.
Stimulasi sensori adalah upaya
menstimulasi semua panca indra

3274

menggunakan Resonberg
Esteem  Scale  serta
pemberian intervensi
sehingga tujuan pun tercapai.
Penelitian Tarigan (2017)
mengatakan bahwa motivasi proses
berpikir dalam TAK menghasilkan
perbedaan yang signifikan konsep
menyatakan bahwa ada pengaruh
pemberian terapi aktivitas
kelompok stimulasi persepsi
terhadap peningkatan harga diri
dan motivasi klien.

Terapi aktivitas kelompok
stimulasi persepsi mampu memberi
pengaruh  kuat dan memberi
perasaan memiliki dan menerima
sehingga menjadi kekuatan dalam
kehidupan seseorang. Terjadinya
interaksi yang diharapkan dalam

Self
proses
lancar

aktivitas kelompok dapat
memberikan dampak yang
bermanfaat bagi komponen yang
terlibat. Kusumawati (2011)
mengemukakan bahwa klien dapat
menanamkan  harapan, Kkarena
anggota memberikan dukungan
satu sama lain dan
menyumbangkan  ide  mereka,
(sensori) agar memberi respons

yang adekuat. Aktivitas stimulasi
sensoris dapat berupa stimulus
terhadap penglihatan,
pendengaran dan lain-lain,
seperti  gambar, video, tarian
dan nyanyian. Claudia (2015)
mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh terapi aktivitas kelompok
stimulasi  sensori  menggambar
terhadap peningkatan harga diri.
Harga diri responden sebelum
dilakukan terapi aktivitas kelompok
stimulasi  sensori  menggambar
sebanyak 39 responden yang masih
mengalami harga diri rendah.
Harga diri responden setelah
dilakukan terapi aktivitas kelompok
stimulasi sensori menggambar pada
post pertama terjadi kenaikan
jumlah responden dengan harga
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diri normal sebanyak 15 orang dan
yang mengalami harga diri rendah
24 orang, dan post kedua terjadi
peningkatan  jumlah responden
dengan harga diri normal sebanyak

37 orang, dan sisanya masih
mengalami harga diri rendah
sebanyak 2 orang.  Menurut
(Setyoadi & Kushariyadi., 2011)

stimulasi sensori menggambar bisa
meningkatkan harga diri
dikarenakan manfaat dari terapi
aktivitas kelompok menggambar
dapat menghilangkan stress dan
memungkinkan pasien untuk
mengembangkan keterampilan
koping.

Terapi Aktivitas Kelompok
(TAK) dengan stimulasi yang lain
yaitu dengan terapi stimulasi
kombinasi, baik secara kognitif,
perilaku dan suportif. Terapi
kelompok kognitif dapat
meningkatkan kepercayaan dalam
mengatasi masalah dan penguasaan
mental yang lebih baik (Kunikata,
Yoshinaga, Shiraishi, et al., 2016),
meningkatkan harga diri, suasana

hati, kognisi, kesejahteraan
subjektif, gejala kejiwaan
(Kunikata et al, 2018). Terapi

kognitif perilaku dapat diterapkan
pada pasien dengan masalah
depresi dan masalah psikiatrik
lainnya seperti panik, pengontrolan
marah, penggunaan obat obatan,
harga diri rendah, resiko bunuh diri
serta ketidakberdayaan. Selain itu
terapi ini juga efektif pada
gangguan makan, dan gangguan
kepribadian (Beck et al, 2015 ).
Perubahan respon terhadap
stressor pada pasien harga diri
rendah kronis yang dilakukan terapi
aktivitas sebagian besar
memberikan respon baik respon
kognitif, afektif, fisiologis dan
perilaku menjadi berkurang atau
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menurun dan terjadi peningkatan
kemampuan klien dalam melawan
pikiran negatif dan mengelola
kemampuan positif yang dimiliki.
(Widianti et al, 2017).

Dari 10 artikel yang penulis
temukan, Terapi Aktivitas
Kelompok (TAK) stimulasi persepsi,
sensori maupun kombinasi dapat
memberikan dampak positif serta
membantu  klien  meningkatkan
perilaku adaptif dan mengurangi
perilaku maladaptive terutama
pada klien harga diri rendah.
Konsep diri pada klien harga diri
rendah sebelum dan sesudah
Terapi Aktivitaskelompok
memberikan hasil yang signifikan.
Terapi aktivitas kelompok (TAK)
meningkatkan tingkat harga diri,
memberikan efek khususnya untuk
lebih mengurangi penilaian
terhadap stressor pada pasien
dengan harga diri rendah kronis
(tanda dan gejala), peningkatan
kemampuan klien, mengendalikan

faktor-faktor = pengobatan  dan
penggunaan layanan sosial,
kepercayaan dalam  mengatasi

masalah, dan penguasaan mental,
serta pemulihan harga diri.

KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa
jurnal vyang telah didapat dan
telah dianalisis dapat
disimpulkan bahwa kegiatan terapi
aktivitas kelompok ini  dapat
meningkatkan harga diri pada

pasien dengan harga diri rendah.

Saran

Saran untuk Peneliti
selanjutnya adalah untuk meneliti
tentang intervensi keperawatan
lain untuk meningkatkan harga diri
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